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1.1 Latar Belakang

Persoalan yang muncul dalam bidang medis adalah hubungan yang
timpang antara dokter dan pasien. Selain itu, sebagian besar orang kurang
memiliki pelatihan medis, sehingga mereka mungkin tidak selalu

ui cara mengobati suatu penyakit ketika melihat gejalanya. Dan

ang menjadi penyakit serius.
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(Sumber : Kementerian Kesehatan, 2022)

Dari data yang dihimpun kementerian kesehatan Republik Indonesia
pada awal tahun 2022 terdapat 13.776 kasus DBD di musim penghujan,
jumlah kematian akibat DBD sebanyak 145 kasus. Meskipun kasus DBD ini
menurun dari tahun sebelumnya, masyarakat tetap harus menjaga



kebersihan dan kesehatan.

Demam berdarah ini sudah menjadi penyakit endemi sejak tahun 1968
di Indonesia. Angka kematian semakin meningkat pada penderita penyakit
demam berdarah ini, Kurangnya informasi di kalangan penderita demam
berdarah mengenai menjaga kebersihan dan persiapan karena banyak orang
yang tidak menyadari gejala penyakit tersebut, sehingga semua usia bisa
akit demam berdarah dengue. Diharapkan akan tercipta suatu

ang,dapat membantu dan memperikan informasi mengenai penyakit

demam berdarah dengue melalu ala-gejala yang dialami dalam
menanggapi permasalahan tersebut
Sagala, 2019).

Penelitian sebelumnya sudah dibangun sebuah sistem pakar mengenai
penyakit demam berdarah denque-ol a Pratama-&-dijon Raphita
Sagala, 2019). D me ; ) soft Visual

Studio 2010, pen n [ , : pada praktik
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idan mandiri Deb gejala yang di teliti
kam medis
aentukan nilart < 1S AgeTcla. Hasil pengujian
Sis ersebut secara_keseluruhan “MEmiliki tingkat keyakinan sistem
sebesar 98,8 eraKmALR kWANé & Yulisman,
2019). Penelitiz menggunakan metode runtut maju (Forward Chaining)
dan waterfall, “disepe an serta di promosikan kepada pasien dengan
memilih dan meng ka jala dari 17 gejala yang dialami olg
penderita, kemudian sis akan pses tahapan penyakit deman
berdarah yang sesuai dengan pre premis dale akia u
mendapatkan hasil diagnosa. Ada 3 tahape kit dalam penelitian ini
yaitu Ringan/Demam Berdarah, Waspada/Demam Berdarah Dengue, dan
Bahaya/Syndrome Syok Dengue. Aplikasi ini berbasis web yang dapat
memudahkan pasien untuk konsultasi di mana saja. Dan pengujian sistem
ini menggunakan pengujian Black Box.
Penelitian (Sofyan et al., 2020) metode yang digunakan yaitu Certainty

Factor, metode untuk mengetahui nilai dari kepercayaan atas gejala yang



diberikan oleh dokter kepada pasien. Dalam penelitian ini terdapat 11 gejala
penyakit demam berdarah dengue dan pengoperasiannya menggunakan
smartphone berbasis android. Masyarakat dapat mendiagnosis sendiri gejala
demam berdarah yang dirasakan, serta dapat melakukan penanganan dini
untuk mengatasinya. Selanjutnya pada penelitian (Aldiansyah, 2020)
menggunakan metode Backward Chaining menggunakan perangkat

phonesberbasis android. Dalam penelitian ini terdapat 4 tahap dari
penyakitsdemam berdaralrdengue dan masing-masing tahap terdapat gejala-
gejala yang bisa dipilih=gleh penala dan kemudian sistem akan

memproses tahapan demam berdarah”dengue dan akan mengeluarkan hasil

diagnosa. Maka dari itu, penulis mengysulkan topik dengan judul “Sistem
PDemam Berdarah Dengue (DBD)
Berbasis—-\Web>. agar dapat
kit demam
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1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam pene Al yaitu:

1. Membuat sebuah sistem yang De veb _untuk mendi@gnosis
penyakit demam berdarah dengue.
2. Mengetahui implementasi, hasil nilai akurasi, saran dari dokter serta
informasi mengenai gejala penyakit demam berdarah dengue yang

diderita oleh seseorang.



1.4 Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. Bagi peneliti
Menuangkan ilmu pengetahuan yang bisa diimplementasikan untuk
menyelesaikan suatu masalah. Sehingga, memberikan penelitian

ekmanfaat. Selain itu, juga dapat memberikan wawasan,

engalaman dan™pembelajarap bagi peneliti sehingga dapat
dikembangkan Tagi kedepan lebih optimal.

2. Bagi masyarakat

Memberikan penelitian yang bananfaat kepada masyarakat berupa
informasi pengetahuan. Sehingga
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